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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bloat/Kembung yang diderita kambing, dapat mengebabkan kematian karena struktur

organ kambing yang unik. Dimana pada kambing, jantungnya terletak disebelah kanan perut,

bukan dibagian dada hanya seperti manusia. Hal tersebut akhirnya menyebabkan jantung

kambing terhimpit oleh angin dan asam lambung saat menderita kembung. Karena kembung

yang terjadi, mendesak dan mengakibatkan perut kambing membesar kesamping. Kematian

pada kambing yang menderita kembung perut, biasanya karena ketidak tauan dan salah

penanganan oleh peternak. Saat memposisiskan kambing mereka terlentang. Hal ini

menyebabkan, jantung kambing terhimpit dengan lebih cepat. Namun penyakit kembung

perut tidak membahayakan atau menular kepada binatag lain atau manusia, daging kambing

yang terserah penyakit ini pun masih aman di komsumsi

Berbagai jenis tanaman pangan memiliki potensi untuk mensintensis substansi kimia

tertentu sebagai mekanisme untuk mempertahankan diri dari gangguan infeksi oleh jamur,

bakteri dan insekta. Banyak diantara subtansi kimia ini ternyata dapata menyebabkan

gangguan kesehatan pada manusia maupun ternak yang dapat mengkomsunsinya. Gangguan

tersebut dapat berupa gangguan pertumbuhan seperti: penurunan pertambahan Bobot Badan

Harian (PBBH), oleh karena hambatnya enzim pencernan tertentu. Gangguan yang lain

berupa ganggunan kesehatan, seperti gangguan pernapasan bahkan kematian. Selanjutnya

senyawa-senyawa tersebut dikenal dengan istilah antinutrisi.

Macam-macam antinutrisi pada berbagai bahan pakan berlainan. Senyawa antinutrisi

yang sering di temukan, antara lain: protein inhibitor (penghambat protease), goitrogen,

nekaloid, fitat, tannin, HCN dan gossipol. Antinutrisi tersebut seringkali mengikat protein,

zat-zat mineral. Sehingga permanfaatan gizi dalam bahan pakan oleh ternak menjadi

berkurang. Sebagai akibat akan menimbulkan gangguan pertumbuhan pada ternak atau

gangguan kesatuan yang lain.



1.2 Rumusan Masalah

1. Apa ciri-ciri penyakit bloat yang menyerang kambing?

2. Bagaimana cara penanganan penyakit bloat pada kambing?

1.3 Tujuan

1. Untuk mengatahui ciri-ciri penyakit bloat pada ternak pada kambing

2. Untuk mengetahui cara penanganan penyakit bloat pada kambing

1.4 Manfaat

1. Menambah pengalaman tentang penanganan penyakit bloat pada kambing

2. Dapat menangani penyakit bloat secara cepat pada kambing

3. Dapat memperboleh banyak pengalaman dibidang penanganan penyakit pada ternak,

penanganan ternak dan pakan ternak.



BAB II
PROSES DAN HASIL BELAJAR

2.1 Pembahasan

Bloat adalah terjadinya penumpukan gas yang berlebihan pada perut bagian kiri

kelihatan lebih menonjol. Keadan ini membuat ternak tidak nyaman. Kembung pada

ternak ruminansia bila tidak cepat ditangani bisa menyebabkan kematian pada ternak.

Oleh karena itu sejak terlihat gejala kembung pada ternak harus segerah ditabgani untuk

mengantisipasi akibat buruk yang mungking terjadi. Penanganan kembung pada ternak

ruminansia baik ruminansia besar maupun ruminansia kecil memiliki tahapan

penanganan yang sama, hanya dosis pengobatan yang berbedah.

2.2 Penyebab Bloat/Kembung

Penyebab kembung adalah akibat adanya kegagalan pengaluaran gas secara

normal, misalnya tertutupnya saluran pencernaan. Penyebab terjadi kembung akibat

peroses pembentukan gas dari makanan dalam lambung tersebut cepat, kembung juga

bisa terjadi akibat memakan pakan yang mudah diferementasi seperti memakan terlalu

banyak hijauan mudah, selain itu kembung bisa disebabkan ternak memakan terlalu

banyak rumput yang masih basah serta memakan buah polongan maupun biji-bijian yang

terlalu banyak.

2.3 Tanda- tanda Bloat/Kembung

Penyakit kembung ternak kadang-kadang disepelekan padahal resiko yang

ditimbulkan akibat kembung bisa mengalami kematian pada ternak. Oleh karena itu

peternak harus mengatahui gejala-gejala ternak yang terkena kembung. Gejala-gejala atau

tanda tanda ternak kembung adalah ternak gelisah, perut bagian kiri atas menggembung,

sakit saat bernafas, perut sebelah kiri terlihat kembung, membentuk hentak kaki,

mengais- ngais perut, nafsu makan menurun, pulsu nadi meningat, sering merejang bila

ditepuk mirip suara kendang, kadang-kadang anus sampai menonjal dan sering berkemih.



2.4 Penanganan Ternak Bloat/Kembung

Penanganan dilakukan pada ternak kembung adalah mengusahakan ternak dalam

posisi terdiri, menahan mulut dengan kayu agar tetap terbuka untuk membentuk agar gas

keluar dari mulut, memberikan obat kembung diantaranya anti bloat pabrik atau obat

tradisional misalnya:

Minyak goreng:

Minyak goreng 250 ml/ekor untuk satu ekor kambing dewasah. Minyak goreng

dicampur degan air hangat lalu diaduk

Soda water:

Soda water banyak dijual diwarung dengan berbagai merk. Soda water yang

digunakan penting memiliki kandungan soda yang banyak. Soda water dicekokin ke

mulut ternak. Selain diberi obat kembung dilakukan penekanan pada bagian perut yang

kembung agar keluar gas kemudian menyiapkan pelapah pepayah untuk dimasukan ke

dalam rektum. Pelepah pepaya untuk dimasukan melalui anus sampai keluar feses. Hati-

hati untuk ujung pelepah untuk sampai runcing karena bisa melukai rektum yang

megakibatkan terjadi luka. Jika upaya yang diatas tidak berhasil maka dilakukan

penulusan pada bagian perut sebelah kiri belakang dengang alat trocal. Sebelum

menusukan trocar pada perut ternak terlebih dahulu dioleska iodine povidone. Penusukan

trocar sampai ke dalam rumen agar mudah dikeluarkan sampai perut kempes, sambil

ditekanperut kembung untuk dipercepat gas keluar. Jika gas sudah habis maka trocal

dilepas, kemudian bekas luka dioleskan ladi dengan iodone povidone. Apakah tidak

trocar maka bisa pakai bambu kecil yang tadam dan dipastikan lobang bambu tidak

tersumbat.



Gambar 1 Minyak kalapa

2.5 Pencegahan Bloat/Kembung

Pencegahan agar tidak terjadi kembung pada ternak sebaiknya dilakukan oleh

peternak agar tidak terjadi hal-hal yang tidak dinginkan. Langka-langkah yang harus

dilakukan oleh peternak dalam rangka pencegahan agar tidak terjadi kembung perut pada

ternak adalah:

1) Jangan memberi rumput yang masih basah pada ternak,

2) Jangan memberikan pakan hanya dengan buah polong atau biji-bijian tanpa

dicampur dengan rumput. Jangan memberi terlalu banyak rumput yang terlalu

muda pada ternak dengan melakukan pencegahan kembung pada ternak

diharapkan dapat menurunkan atau menghindarkan ternak dari kejadian kembung

pada ternak.

 Obat dan alat tradisional

a. Minyak kelapa

Minyak goreng/Minyak kalapa adalah obat tradisional yang

digunakan untuk mengcegah penyakit bloat/kembung yang dialami oleh

kambing.

b. Gelas

Gelas alat untuk mencampur minyak goreng/minyak kelapa

dicampur dengan air hangat untuk diberi minum pada ternak kambing

yang mengalami bloat/kembung.

Gambar 2 Gelas



Gambar 5 Pisau

c. Tangkai Pepaya

Tangkai daun pepaya adalah alat untuk menusuk anus kambing

yang sudah dioleskan oleh minyak sehingga kambing tidak akan

mengalami luka. Kemudian kedua sisi perut kambing dijepit gasnya

akan keluar melalui tangkai daun pepaya

d. Bawang Merah

Bawang merah digunakan untuk balur perut kambing dengan

bawang merah yang telah dihaluskan

e. Pisau

Pisau digunakan untuk mempotong bawang/menghaluskan bawang

Gambar 3 Tangkaian Papaya

Gambar 4 Bawang Merah



f. Pengobatan secara tradisional :

 Pengobatan

Ternak diberi minum air hangat satu gelas kambing dicelok (minum dengan

paksa). Dengan 200 cc sprite/soda lalu perut kembung sebelah kiri dibalur dengan

bawang merah halus dan sudah dicampur dengan minyak. Bila angin sudah keluar

melalui anus kedua kaki depan diangkat ke atas sambil sisi perut dijepit dengan kaki kita.

Mulut kambing harus tetap terbuka dengan posisi kambing tetap berdiri. Dengan cara ini

semua ditimbul gas dalam perut akan keluar. Bagian anus ditusuk dengan tangkaian daun

pepaya yang ujungnya sudah dioles dengan minyak goreng agar tidak melukai dinding

anus. Setelah itu kedua sisi kambing perut dijepit sehingga gas akan keluar melalui

tangkai daun pepaya.

Gambar 6 Pengobatan



BAB III

PENUTUP

3.1. Kesimpulan
Dari hasil kegiatan praktik kerja lapangan (PKL) yang dilakukan penulis dapat

menimpulkan

1) Penyakit kembung pada ternak kambing dapat diketahui pada lambung sebelah kiri

yang membesar dan ternak gelisah/mengembek, terkadang tiduran dengan posisi

perut sebelah kiri diatas.

2) Penyakit bloat pada ternak kambing dapat ditangani dengan beberapa cara dan dapat

mengunakan bahan/peralatan yang ada disekitar kita.

3) Jika penyakit bloat tidak ditangani segera, bisa menyebabkan kematian pada ternak

yang merugikan peternak itu sendiri.

3.2. Saran

Dari hasil kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang dilakukan, saya sarankan agar :

1. Untuk menghindari ternak terserang penyakit bloat, sebaiknya ternak digembalakan

agak siang hari setelah embun jatuh ke tanah.

2. Pakan hijauan yang masih muda dicampur dengan hijauan yang tua supaya

mengurangi akumulasi gas dalam perut kambing sehingga tidak terjadi bloat.

3. Peternak perlu mengetahui ciri-ciri penyakit bloat dan cara penanganannya sehingga

jika ada ternak kambingnya yang terserang bloat cepat ditangani
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